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ABSTRAK 

Maulidya Safera Raudhea (2024): Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Active Learning 

terhadap Minat Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Geografi di 

MA Muhammadiyah Pekanbaru 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Active Learning terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran geografi, 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif quasi eksperimen. Dengan 

populasi adalah siswa kelas X yang terdiri dari 2 kelas. Penarikan sampel 

penelitian dilakukan secara Random Sampling yaitu kelas X.1 sebagai kelas 

eksperimen menggunakan perlakuan model pembelajaran  Active Learning dan 

X.2 Sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan pre test dan 

post test untuk mengukur minat belajar siswa yang juga dilengkapi dengan 

observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan statistik parametrik 

dengan uji beda (T-Test). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran Active Learning berpengaruh signifikan terhadap minat 

belajar siswa pada mata Pelajaran Geografi materi Karakteristik Iklim di 

Indonesia & Pengaruh Perubahan Iklim Global. Nilai (Signifikan 0,000 <  

0,50) artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil penelitian pengaruh model 

pembelajaran juga menunjukkan rata-rata (pre test dan post test) pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol, dengan 

peerbandingan sebesar 25,13% dan 9,33%. 

Kata Kunci : Active Learning, Minat Belajar, Geosfer Atmosfer 
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ABSTRACT 

 

Maulidya Safera Raudhea (2024): The Effect of Using Active Learning 

Model toward Student Learning Interest 

on Geography Subject at Islamic Senior 

High School of Muhammadiyah 

Pekanbaru 

 

This research aimed at finding out the effect of Active Learning model toward 

student learning interest on Geography subject. Random Sampling  was used in 

this research.  The tenth-grade students consisting of 2 classes were the 

population.  Nonequivalent control group design was used in this research.  The 

samples were the tenth-grade students of class 1 as the experimental group taught 

by using Active Learning model and the students of class 2 as the control group.  

Collecting data was done by using pretest and posttest to measure student learning 

interest, and it was completed with observation and documentation.  Analyzing 

data was done by using parametric statistics with t-test.  The research findings 

showed that there was a significant effect of using Active Learning model toward 

student learning interest on Climate Characteristics in Indonesia and The 

Influence of Global Climate Change lesson of Geography subject.  The score of 

significance was 0.000 lower than 0.50.  It meant that Ha was accepted and H0 was 

rejected.  The research findings of the learning model effect also showed that the 

mean (pretest and posttest) in the experimental group was higher than the control 

group, the comparison was 25.13% and 9.33%. 

Keywords: Active Learning, Learning Interest, Geosphere, Atmosphere 
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 هلخص

ن النشط على ٍ(: تأثٍر استخذام نوورج التعل٠٢٠٢، )تٍضرو ةسفٍر تهولٍذٌ

فً هادة الجغرافٍا فً تعلن اهتوام الطلاب بال

 بكنباروالثانوٌت الإسلاهٍت هذرست محمدٌت 

ى انُشظ ػهً اهخًاو ُإنً يؼشفت حأثُش اسخخذاو ًَىرج انخؼهبحث ان اهذف هزَ

فٍ يادة انجغشافُا. ولذ اسخخذو انبحث انًُهج انكًٍ شبه خؼهى انطلاب بان

أخز انخجشَبٍ. وشًهج انؼُُت طلاب انصف انؼاشش انزٍَ َخأنفىٌ يٍ فصهٍُ. حى 

يةانؼُُت باسخخذاو  شوائ ع نات ال ي ع صف ك ١-انصف انؼاششوهٍ ، أخذ ال

. حى جًغ صف ضابظك  ٢-ى انُشظ، وانصف انؼاششُحجشَبٍ َسخخذو ًَىرج انخؼه

انًلاحظت وُاَاث يٍ خلال اخخباس لبهٍ وبؼذٌ نمُاس اهخًاو انطلاب، انب

اخخباس وانخىثُك. اسخخذو ححهُم انبُاَاث الإحصاء انباسايخشٌ باخخباس انفشوق )

ى انُشظ نه حأثُش كبُش ػهً ُأٌ اسخخذاو ًَىرج انخؼهبحث (. أظهشث َخائج انث

ع خصائص انًُاخ فٍ فٍ يادة انجغشافُا حىل يىضىخؼهى اهخًاو انطلاب بان

  .٠>٠.٠٠٠إَذوَُسُا وحأثُش انخغُش انًُاخٍ انؼانًٍ. حُث كاٌ يسخىي انذلانت )
( يًا َؼٍُ لبىل انفشضُت انبذَهت وسفض انفشضُت انصفشَت. كًا أظهشث ٠ ٥

انخجشَبٍ كاٌ صف انُخائج أٌ انًخىسظ )الاخخباس انمبهٍ والاخخباس انبؼذٌ( فٍ ان

 ٪.٩.١١ يمابم ٪٥٢.٣١بظ، بُسبت انضا صفأػهً يماسَت بان

 ، الجغرافٍا، الغلافبالتعلنهتوام الا، التعلن النشط: الأساسٍتالكلواث 

    الجوي  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Minat Belajar adalah suatu rasa ketertarikan dan keinginan terhadap 

suatu hal yang bangkit karena adanya suatu kebutuhan, Minat belajar 

menjadi penting bagi siswa karena dengan memiliki minat belajar maka 

siswa akan lebih mudah untuk memahami suatu pelajaran dan akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapainya. Peran penting minat 

dalam kegiatan belajar merupakan salah satu faktor pendukung dalam 

berhasil atau tidaknya tujuan suatu pembelajaran yang ingin dicapai 

(Sadirman,2006) 

Siswa yang memiliki minat belajar tinggi maka ia akan 

memperhatikan mata pelajaran yang dipelajarinya, namun sebaliknya jika 

siswa tersebut memiliki minat yang rendah, maka dalam proses 

pembelajaran ia tidak akan memperhatikan guru dalam menjelaskan materi 

yang diajarkan dengan demikian, minat belajar merupakan komponen 

penting dalam kegiatan pembelajaran untuk memperoleh keberhasilan 

dalam pembelajaran. 

Minat belajar dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal karena 

minat belajar seseorang tidaklah selalu stabil, melainkan selalu berubah, 

oleh karena itu perlu diarahkan dan dikembangkan kepada sesuatu pilihan 

yang ditentukan melalui faktor-faktor yang mempengaruhi minat tersebut. 
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faktor eksternal yang dimaksud yaitu merupakan faktor yang berasal dari 

luar diri siswa yang ini bersumber dari guru, orang tua, dan lingkungan 

pertemanan. Sedangkan faktor internal adalah faktor yang berasal dari 

individu atau dari dalam diri siswa itu sendiri. 

Faktor eksternal yang pertama, faktor yang berasal dari guru 

adalah sebagian siswa lebih senang melakukan kegiatan pembelajaran 

apabila mendapatkan guru yang ramah, baik, menyenangkan, serta guru 

yang mampu untuk menerapkan model pembelajran yang beragam. kedua, 

faktor dari lingkungan dan orang tua adalah kebanyakan orang tua kurang 

memberi perhatian, dukungan dan semangat untuk anaknya yang ingin 

belajar dan kondisi sosial ekonomi, hubungan anak dengan orang tua, 

suasana rumah, serta tingkat pendidikan orang tua juga dapat 

mempengaruhi minat belajar siswa dan yang ketiga, faktor dari pertemanan 

karena lingkungan pertemanan memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam 

mempengaruhi minat belajar siswa. 

Menurut Syahputra (2020:21) Faktor internal adalah sesuatu yang 

membuat siswa berminat, yang berasal dari dalam diri sendiri. Faktor 

internal tersebut antara lain pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, 

dan kebutuhan. perhatian yang dimaksud adalah perhatian dalam belajar 

yaitu pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktifitas seseorang yang 

ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek belajar, dan 

keingintahuan adalah perasaan atau sikap yang kuat untuk mengetahui 

sesuatu dorongan kuat untuk mengetahui lebih banyak tentang sesuatu, 
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kebutuhan (motif) yaitu keadaan dalam diri pribadi seorang siswa yang 

mendorongnya untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai 

suatu tujuan, motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 

   Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti dan 

wawancara guru bidang studi geografi bapak Drs. Musdari di MA 

Muhammadiyah Pekanbaru dapat diketahui bahwa minat belajar siswa 

tergolong  rendah. Hal ini dapat dilihat dari sebagian siswa yang sering 

telat masuk pada saat pembelajaran geografi, ada siswa yang suka tidur 

pada saat guru menjelaskan materi, beberapa siswa suka bermain dan tidak 

memperhatikan materi yang diajarkan, bahkan ada siswa yang ribut dan 

bernyanyi saat pembelajaran sedang berlangsung. 

   Berdasarkan dari permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

minat belajar siswa masih rendah saat pembelajaran. salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi minat belajar yaitu dengan menggunakan metode atau 

media pembelajaran yang lebih berpihak kepada siswa sebagaimana yang 

dimaksud adalah pembelajaran yang mampu meningkatkan,dan menumbuh 

kembangkan cara belajar siswa dan salah satu metode yang dapat 

digunakan yaitu Model Active Learning dengan metode Card Sort 

Model Pembelajaran Active Learninig merupakan upaya dalam 

rangka mengaktifkan peserta didik dengan cara mengalami sendiri, 

berlatih, dan berkegiatan sehingga daya pikir, emosional dan 

keterampilannya, serta keaktifan belajarnya semakin meningkat 
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Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  

Agus N Cahyo (2013), Samsul (2010:4), M.Silberman (2007) menyatakan 

bahwa model pembelajaran Active Learning efektif dalam meningkatkan 

minat belajar siswa karena model pembelajaran ini mendidik para siswa 

dengan memberikan peran yang lebih aktif di dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan Metode Card Sort adalah adalah suatu cara penyajian 

materi pelajaran yang dilakukan melalui permainan pemilahan potongan-

potongan kertas yang dibentuk seperti kartu yang berisi informasi atau 

materi pelajaran melalui permainan kartu akan menumbuhkan minat siswa 

dalam pembelajaran. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik 

untuk menggunakan Active Learning dengan Metode Card Sort dalam suatu 

proses belajar mengajar mata pelajaran Geografi sebagai rangkaian kegiatan 

penelitian sekaligus untuk mengukur sejauh mana “Pengaruh Penggunaan 

Model Pembelajaran Active Learning Terhadap Minat Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Geografi di MA Muhammadiyah Pekanbaru. 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi permasalahan 

sebagai berikut; 

1. Guru mata pelajaran Geografi cenderung menggunakan model pembelajaran 

konvesional yang kurang melibatkan keaktifan siswa. 

2. Dalam pembelajaran Geografi media yang digunakan guru kurang variatif. 
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3. Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran masih kurang,siswa masih 

cenderung pasif. 

4. Sebagian siswa beranggapan mata pelajaran Geografi sulit dipelajari 

akibatnya minat belajar cenderung rendah. 

5. Siswa tidak fokus dalam pembelajaran terlihat sebagian siswa yang tertidur 

di kelas, sering telat masuk kelas, tidak memperhatikan materi, suka tidur 

dan bernyanyi saat pembelajaran. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 

penulis membatasi permasalahan yang ada dan fokus yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Active 

Learning berbasis Card Sort terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Geografi Di MA Muhammadiyah Pekanbaru, pada batasan materi 

Karakteristik Iklim di Indonesia kelas X semester genap 

3. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan  latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: “Apakah terdapat Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Active Learning berbasis Card Sort terhadap Minat Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Geografi di MA Muhammadiyah Pekanbaru?” 

4. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Active Learning berbasis Card 

Sort terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi di MA 

Muhammadiyah Pekanbaru. 
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5. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat memberikan informasi mengenai apa saja kesulitan dalam 

pembelajaran siswa,sehingga diharapkan karya ini dapat dijadikan sebagai 

acuan maupun pedoman secara objektif yang menggambarkan dengan 

keadaan yang sesungguhnya. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Sekolah  

 Dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan minat 

belajar siswa 

b) Bagi Guru 

 Agar dapat digunakan sebagai acuan evaluasi guru dalam proses 

pembelajaran sehingga nantinya dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. 

c) Bagi Siswa 

 Penelitian ini diharapkan siswa dapat termotivasi untuk mengubah perilaku 

siswa dalam kegiatan belajarnya. 

d) Bagi Peneliti 

 Dapat menjadi masukan untuk perbaikan proses belajar mengajar terutama 

mahasiswa/i yang akan menjadi calon guru yang akan mengajarkan ilmunya 

kelak. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk membahas permaslahan dalam penelitian ini,perlu 
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penegasan beberapa kata kunci yang pengertian dan pembatasannya perlu 

dijelaskan, yaitu: 

1. Active Learning  

Active Learning merupakan proses belajar dimana para peserta 

didik mendapat kesempatan yang lebih banyak untuk melakukan aktivitas 

belajar daripada sekedar menerima pelajaran yang diberikan. Pembelajaran 

aktif (active learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan 

semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik 

dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakterisktik 

pribadi yang mereka miliki (Hartono, 2008). Model Pembelajaran Aktif 

merupakan upaya dalam rangka mengaktifkan peserta didik dengan cara 

mengalami sendiri, berlatih, dan berkegiatan sehingga daya pikir, emosional 

dan keterampilannya, serta keaktifan belajarnya semakin meningkat 

2. Metode Card Sort 

Metode card sort pertama kali diperkenalkan oleh Melvin L. 

Silberman, yaitu seorang Guru Besar Kajian Psikologi Pendidikan di 

Tempel University, dengan spesialisasi Psikologi Pengajaran. Diantara 

reputasi Internasionalnya dalam mengembangkan strategi pembelajaran aktif 

adalah metode pembelajaran card sort (Sortir Kartu). Metode pembelajaran 

card sort dengan teknik permainan-permainannya diharapkan dapat 

membantu siswa dalam memahami pelajaran dan memahami klasifikasi dari 

materi tersebut. Melalui permainan kartu akan menumbuhkan minat siswa 

dalam pembelajaran, sebab dalam penerapan metode pembelajaran card sort 



8 

 

  

guru hanya berperan sebagai fasilitator yang memfasilitasi siswanya dalam 

pembelajaran, sementara siswa belajar secara aktif dengan fasilitas dan 

arahan dari guru, sehingga yang aktif disini bukan guru melainkan siswa itu 

sendiri yang harus aktif dalam pembelajaran. 

3. Minat Belajar 

    Minat Belajar adalah minat yang dimiliki siswa yang dapat 

diekspresikan sebagai suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa 

lebih menyukai sesuatu hal daripada hal lainnya,dimanifestasikan melalui 

partisipasi dalam suatu aktivitas (Slamento, 2010:186). Berdasarkan 

pendapat peneliti diatas, minat belajar adalah suatu dorongan dari dalam diri 

siswa terhadap suatu objek yang menarik. 

4. Geosfer-Atmosfer (Karakteristik Iklim di Indonesia & Pengaruh Perubahan 

Iklim Global) 

   Iklim di indonesia atau biasa kita sebut iklim tropis adalah iklim 

yang terjadi pada daerah yang dilewati oleh garis khatulistiwa. Berdasarkan 

letak astronomis Indonesia terletak di sekitar khatulistiwa (6º LU dan 11º 

LS) Cuaca dan iklim adalah faktor yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia karena perannya yang besar terhadap kehidupan, seperti dalam 

bidang pertanian, perhubungan, telekomunikasi, pariwisata, industri dan 

sosial budaya. Dalam hal ini geosfer-atmosfer adalah salah satu materi 

pelajaran geografi yang ada di tingkat Sekolah Menengah Atas pada mata 

pelajaran Geografi di kelas X  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A.  Konsep Teori 

1. Minat Belajar  

a. Pengertian Minat Belajar 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 

atau individu, tanpa ada yang menyuruh. Menurut Sujonto (2013) dalam 

Acru (2019:207) minat merupakan sesuatu pemusatan perhatian yang tidak 

disengaja yang terlahir dengan kemauannya dan yang tergantung dari bakat 

dan lingkungannya. Minat belajar peserta didik merupakan hal yang perlu 

diperhatikan dalam proses pembelajaran, karena tanpa adanya minat belajar 

dari peserta didik proses pembelajaran tidak akan berlangsung secara 

maksimal dan hasil belajar pun tidak memuaskan. (NurLaila,2022:146). 

Minat belajar siswa merupakan sebagai kecendrungan dan kegairahan yang 

tinggi atau keinginan besar terhadap seusatu hal. 

Menurut Crow and Crow (1982) dalam (Djaali, 2017:128) bahwa minat 

belajar siswa berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang 

untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, kegiatan, benda dan 

pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Berdasarkan uraian 

di atas, maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa timbul tidak 

secara tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul akibat dari kebiasaan pada 

waktu belajar, minat belajar siswa merupakan faktor yang sangat penting 

dalam menunjang tercapainya efektivitas proses pembelajaran, yang mana 
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pada akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang 

bersangkutan. 

Minat belajar dapat diukur melalui 4 indikator sebagaimana yang disebutkan 

oleh (Slameto,2010) sebagai berikut: 

a. Perasaan senang 

Perasaan senang ditandai dengan siswa tersebut akan terus mempelajari ilmu 

yang disenanginya (tidak terpaksa) dan dilihat dari respon siswa terkait 

materi dan cara guru mengajarkannya. 

b. Ketertarikan siswa 

Ketertarikan siswa berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk 

cenderung merasa tertarik pada orang,benda bisa berupa pengalaman efektif 

yang dirangsang oleh kegiatan tersebut dilihat dari bagaimana respon siswa 

saat menerima tugas yang diberikan. 

c. Perhatian siswa 

Perhatian siswa merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap 

pengamatan dan pengertian,dengan mengesampingkan yang lain daripada 

itu dilihat dari perhatian siswa saat pembelajaran berlangsung. 

d. Keterlibatan atau partisipasi siswa 

Keterlibatan atau partisipasi siswa akan suatu objek yang mengakibatkan 

siswa tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan 

kegiatan dari objek tersebut dilihat dari cara guru dalam menerapkan metode 

pada saat pembelajran. 
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2) Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Menurut Slameto (2015) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat 

belajar siswa dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal.  

a. Faktor Internal 

Menurut Syahputra (2020:21) Faktor internal adalah sesuatu yang membuat 

siswa berminat, yang berasal dari dalam diri sendiri. Faktor internal tersebut 

antara lain pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan.  

1. Perhatian dalam belajar yaitu pemusatan atau konsentrasi dari seluruh 

aktifitas seseorang yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek 

belajar 

2.  Keingintahuan adalah perasaan atau sikap yang kuat untuk mengetahui 

sesuatu; dorongan kuat untuk mengetahui lebih banyak tentang sesuatu  

3.  Kebutuhan (motif) yaitu keadaan dalam diri pribadi seorang siswa yang 

mendorongnya untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai 

suatu tujuan 

4.  Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 

Minat belajar siswa terhadap mata pelajaran Geografi sangat penting dalam 

mendukung kemampuan belajar siswa. Dengan adanya minat belajar siswa 

yang tinggi terhadap Geografi, siswa akan semakin mudah dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Akan tetapi, tidak semua siswa memiliki minat yang 

sama terhadap mata pelajaran Geografi. Minat belajar siswa dalam mata 
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pelajaran Geografi terdiri dalam berbagai kategori antara lain sangat tinggi, 

tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. 

1. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa meliputi 

faktor keluarga, sekolah dan masyarakat (Majid, 2008).   

b. Faktor Keluarga 

Dalam Undang-undang Nomor 2 Tahun 1998 Tentang Pendidikan Nasional 

disebutkan pendidikan keluarga merupakan bagian dari jalur pendidikan luar 

sekolah yang diselenggarakan dalam keluarga dan yang memberikan 

keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral, dan keterampilan.  

1). Cara orang tua mendidik anak 

Cara orang tua mendidik anak besar pengaruhnya terhadap belajar anaknya. 

Orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anaknya dapat 

menyebabkan anak kurang berhasil dalam belajarnya. 

2). Suasana Rumah 

Untuk menjadikan anak belajar dengan baik perlu diciptakan suasana rumah 

yang tenang dan tenteram. Jika suasana rumah tenang, seorang anak akan 

betah tinggal di rumah dan anak dapat belajar dengan baik 

3). Keadaan Ekonomi Keluarga 

Keadaan ekonomi keluarga juga sangat mempengaruhi belajar anak, 

contohnya seperti anak tidak bisa membeli keperluan sekolah seperti buku, 

tas, sepatu bahkan anak tidak bisa jajan saat jam istirahat dikarenakan 

keadaan keuangan dirumah dan karena itu anak hanya bisa membawa bekal 
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seadanya. 

c. Faktor Sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari: 

1). Metode mengajar menurut Slameto (2010:65) adalah suatu cara/jalan yang 

harus dilalui di dalam mengajar. Metode mengajar yang kurang baik akan 

mempengaruhi belajar siswa. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka 

metode mengajar diusahakan yang semenarik mungkin. 

2).Relasi Guru dengan Siswa Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa, 

dapat menyebabkan proses belajar mengajar kurang lancar. 

3). Disiplin kedisiplinan sekolah sangat erat hubungannya dengan kerajinan 

siswa pergi ke sekolah dan juga belajar. 

d. Faktor Masyarakat 

Menurut Djamarah (2002:132) indikator minat belajar yaitu rasa 

suka/senang, pernyataan lebih menyukai, adanya rasa ketertarikan 

kesadaran untuk belajar tanpa disuruh, berpartisipasi dalam aktivitas 

belajar, memberikan perhatian. Menurut Slameto (2010: 180) beberapa 

indikator minat belajar yaitu: perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, 

dan keterlibatan siswa. 

3). Indikator Minat Belajar 

Slameto (2010) menjelaskan bahwa indikator minat belajar,diantaranya 

1. Perasaan senang siswa saat menerima pelajaran yang diberikan oleh guru  

2. Keterlibatan siswa baik secara fisik maupun emosi dalam tahapan 

pembelajaran yang sudah ditetapkan melalui aktivitas maupun kegiatan 
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belajar. 

3. Ketertarikan yang dimaksud adalah memberikan pilihan kepada siswa 

untuk mempelajari materi yang diminatinya serta menciptakan lingkungan 

belajar yang menyenangkan  

4. Perhatian Siswa terhadap pelajaran yang sedang berlangsung untuk 

memusatkan konsentrasi dalam mendengarkan dan mencermati apa yang 

disampaikan oleh guru terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung.  

4). Ragam, Ciri, dan Fungsi Minat Belajar 

Menurut Ahmad Susanto (2013: 65) Ragam minat belajar siswa dapat 

dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: 

a. Minat yang berasal dari pembawaan, timbul dengan sendirinya dari setiap 

individu, hal ini biasanya diperngaruhi oleh faktor keturunan atau bakat 

alamiah. 

b. Minat yang timbul karena adanya pengaruh dari luar diri individu, minat ini 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan, dorongan orang tua, dan kebiasaan atau 

adat istiadat. 

  Dalam Susanto (2013: 62) menyebutkan ada tujuh ciri minat belajar yaitu 

Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental, Minat 

tergantung pada kegiatan belajar, Perkembangan minat mungkin terbatas, 

Minat tergantung pada kesempatan belajar, Minat dipengaruhi oleh budaya. 

Adapun beberapa fungsi minat belajar siswa adalah memudahkan 

terciptanya konsentrasi dalam pikiran anak dan minat dapat mencegah 

terjadinya gangguan perhatian dari sumber luar serta minat dapat 
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memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan. 

B. Active Learning 

1. Pengertian Active Learning 

Pembelajaran ”active learning” telah ada pada masa Socrates yang 

merupakan salah satu pencetus utama di antara para pendidik progresif 

seperti John Dewey yang beranggapan bahwa secara alami belajar 

merupakan proses yang aktif. Active learning atau cara belajar siswa aktif,  

dapat diartikan sebagai pembelajaran yang mengarah pada 

pengoptimalisasian yang melibatkan segi intelektual dan segi emosional 

siswa dalam proses pembelajaran yang mengarah pada pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan nilai, Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam 

proses pengajaran yang diharapkan yaitu keterlibatan siswa secara mental 

(intelektual dan emosional) dan secara keaktifan fisik. Sehingga peserta 

didik benar benar berperan serta dan berpartisipasi aktif dalam proses 

pengajaran, dengan menempatkan kedudukan peserta didik sebagai subyek, 

dan sebagai pihak yang penting dan utama dalam kegiatan belajar mengajar. 

 Dalam model Active learning setiap materi pelajaran yang baru harus 

dikaitkan dengan berbagai pengetahuan dan pengalaman yang ada 

sebelumnya. Materi yang baru disediakan secara aktif dengan pengetahuan 

yang sudah ada. Agar murid dapat belajar secara aktif guru perlu 

menciptakan strategi yang tepat guna sedemikian rupa, sehingga peserta 

didik mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar, dalam pembelajaran 

aktif berpusat pada siswa dan guru lebih berperan sebagai fasilitator, oleh 
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sebab itu guru harus memiliki persiapan mengajar yang matang terkait 

dengan kompetensi sosial, profesional, kepribadian dan pedagogik agar 

pembelajaran efektif dan lebih bermakna. Penggunaan Active learning 

disamping meningkatkan kualitas pembelajaran juga meningkatkan 

profesionalisme guru.  

Menurut Cahyo (2013) bahwa, Active Learning merupakan suatu 

pendekatan dalam pengelolaan sistem pembelajaran melalui cara-cara 

belajar aktif menuju belajar yang mandiri. Belajar mandiri ini merupakan 

tujuan akhir dari pembelajaran aktif istilah Active Learning mengacu kepada 

teknik intruksional (pembelajaran) interaktif yang mengharuskan siswa 

melakukan pemikiran tingkat tinggi seperti analisis, sintesis, dan evaluasi. 

Active Learning merupakan strategi belajar yang diartikan sebagai proses 

belajar mengajar yang menggunakan berbagai metode yang menitikberatkan 

kepada keaktifan siswa dan melibatkan berbagai potensi siswa, baik yang 

bersifat fisik, mental, emosional maupun intelektual untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang berhubungan dengan wawasan kognitif, afektif dan 

psikomotorik secara optimal 

 Menurut Mulyasa (2004:241) menjelaskan pembelajaran aktif 

merupakan pendekatan pembelajaran yang lebih banyak melibatkan aktifitas 

peserta didik dalam mengakses berbagai informasi dan pengetahuan untuk 

dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga mereka 

mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat meningkatkan pemahaman 

dan kompetensinya, Active learning (belajar aktif) pada dasarnya berusaha 



17 

 

  

untuk memperkuat dan memperlancar stimulus dan respon anak didik dalam 

pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi hal yang 

menyenangkan, tidak menjadi hal yang membosankan bagi mereka. Dengan 

memberikan strategi active learning (belajar aktif) pada anak didik dapat 

membantu ingatan (memory) mereka, sehingga mereka dapat dihantarkan 

kepada tujuan pembelajaran dengan sukses. Hal ini kurang diperhatikan 

pada pembelajaran konvensional ( Hartono, 2008). 

   Dalam uraian di atas,dapat disimpulkan model pembelajaran Active 

learning memberikan pembelajaran yang efektif dan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan para peserta didik dan mendapat kesempatan 

yang lebih banyak untuk melakukan aktivitas belajar daripada sekedar 

menerima pelajaran yang diberikan sehingga semua peserta didik dapat 

menumbuhkan minat belajar yang sesuai sesuai dengan karakteristik 

pribadi yang mereka miliki. 

2. Jenis-jenis Active Learning 

1. True or False (Benar atau Salah) 

2. Guided Teaching (Pembelajaran Terbimbing) 

3. Card Sort (Kartu Sortir) 

4. The Power of Two (Gabungan Dua Kekuatan) 

5. Rotating Roles (Permainan Bergilir) 

Di atas adalah beberapa metode yang ditawarkan pada model Active 

Learning, namun dalam penelitian ini peneliti memilih Metode Card Sort 

sebagai metode yang digunakan pada saat melakukan penelitian, Card Sort 
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adalah suatu strategi pembelajaran berupa potongan-potongan kertas yang 

dibentuk seperti kartu atau suatu teknik yang digunakan dalam pembelajaran 

untuk mengajak siswa menemukan konsep dan fakta melalui alat bantu 

berupa kartu yang berisi klasifikasi materi pembelajaran, guru hanya 

berperan sebagai fasilitator yang memfasilitasi siswanya dalam 

pembelajaran, sementara siswa belajar secara aktif dengan fasilitas dan 

arahan dari guru, sehingga yang aktif disini bukan guru melainkan siswa itu 

sendiri yang harus aktif dalam pembelajaran.(Yasin, 2008) 

3. Pengertian Card Sort 

Istilah metode berasal dari yunani "metodos". berasal dari dua suku kata 

yaitu"metha" berarti melalui atau melewati, dan "hodos" yang berarti jalan 

atau cara. Metode berarti jalanatau cara yang harus dilalui untuk mencapai 

tujuan tertentu. Dalam bahasa Arab metode disebut "Thariqat" dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia "metode" adalah cara yang teratur dan terpikir baik-

baik untuk mencapai maksud, sehingga dapat dipahami bahwa metode 

berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar 

tercapai tujuan pengajaran. Sedangkan metode dalam pengertian istilah, 

Menurut Abdul Munir Mulkan mengatakan bahwa metode pendidikan 

adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mentransformasikan isi atau 

bahan pendidikan kepada pesertadidik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

metode adalah suatu cara atau alat untuk mencapai tujuan, selain itu metode 

suatu bagian dari komponen proses pendidikan. Pada metode card sort guru 

menggunakan kartu-kartu yang berisi materi pembelajaran tertentu. Menurut 
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Erma Nur Hanifah bahwa metode card sort merupakan pembelajaran yang 

menggunakan sebuah kartu indeks. metode card sort menurut Silberman 

menjelaskan bahwa card sort merupakan kegiatan. Kolaboratif yang 

digunakan untuk mengajarkan konsep, penggolongan sifat, fakta tentang 

suatu objek atau mengulangi informasi. Metode card sort merupakan 

metode pembelajaranyang memilih kartu yang mana digunakan guru untuk 

mengajak peserta didik menemukan konsep dan fakta melalui klasifikasi 

materi yang akan dibahas dalam pembelajaran. Dalam metode ini, peserta 

didik diberi kartu yang berisi mata pelajaran, kemudian peserta didik 

mempresentasikan materi yangadadalam kartu tersebut. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Card Sort 

a. Kelebihan Card Sort Menurut (Grafindo Persada, 2011) 

1. Guru dapat mengarahkan siswa yang merasa penat, bosan dan jenuh 

terhadap suatu pelajaran yang telah diberikan agar suasana belajar aktif dan 

menyenangkan. 

2. Guru juga dapat membina siswa untuk bekerjasama dan mengembangkan 

sikap saling menghargai pendapat sesama temannya.  

3. Pelaksanaannya sederhana dan siswa mudah dalam mengelompokkan 

pokok-pokok materi dan gambar sehingga tidak banyak menemui kesulitan 

dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru. 

a. Kekurangan Card Sort 

1. Membuat siswa kurang aktif dalam berbicara atau menyimpulkan pendapat. 

2. Guru harus mempersiapkan dan menyediakan media yang berupa kartu-
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kartu sebelum kegiatan berlangsung.  

3. Apabila guru kurang bisa mengendalikan kelas maka suasana kelas akan 

menjadi gaduh dan berisik. 

5. Peran Guru dalam Card Sort 

Tugas pendidik bukan hanya untuk menyampaikan materi saja selama 

proses pembelajaran, namun juga mampu menciptakan kondisi sebagaimana 

mestinya agar selama proses pembelajaran peserta didik dapat terkondisikan 

dengan baik untuk mendapatkan materi yang dipelajarinya sehingga dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan sebelumnya. Karena 

peserta didik berperan sebagai subjek belajar selama proses pembelajaran 

dikelas, maka yang aktif dalam model pembelajaran ini adalah peserta didik. 

Untuk menumbuhkan minat belajar siswa, guru juga perlu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif agar proses belajar di ruang kelas dapat 

berjalan sesuai dengan tujuan yang diinginkan dan menyenangkan. Dengan 

kata lain, siswa akan memiliki motivasi yang besar dalam mengikuti proses 

belajar mengajar di ruang kelas. Lingkungan belajar kondusif yang 

dimaksudkan adalah: Suasana santai dan nyaman, Berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar, Mengembangkan dan mempertahankan sikap positif. 

(Hernacki: 2001:65-67) 

Dalam metode card sort salah satu cirinya yaitu pendidiklebih banyak 

bertindak sebagai motivator dan menjelaskanmateri yang perlu dibahas atau 

materi yang belumdimengerti siswa setelah presentasi selesai. Ciri khas dari 

pembelajaranaktif metode card sort adalah siswa mencari materi yang sesuai 
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dengan kategori kelompok yang diperolehnya dan siswamengelompokkan 

sesuai kartu sortir yang diperolehnya. Dengan demikian siswa menjadi aktif 

dan termotivasi dalamproses belajar mengajar (Al- Haddar:2017) 

6. Langkah-langkah Card Sort 

 Menurut Dedi Wahyudi langkah-langkah metode Card Sort dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Guru membagi siswa  kedalam  tiga kelompok yang masing-masing berisi 5 

orang 

2. Guru membagikan dua kartu “Pertanyaan” dan “Jawaban” terkait materi 

Karakteristik iklim dan Pengaruhnya terhadap Aktivitas Manusia, secara 

acak kepada setiap kelompok (tiap kartu mempunyai simbol masing-

masing) 

3. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan Buku Paket /Lks di meja guru 

(kecuali buku catatan) 

4.  Guru memberi waktu beberapa menit kepada siswa untuk mencari pasangan 

antara kartu pertanyaan dan jawaban 

5. Setelah itu,masing-maisng kelompok maju dan menempelkan kartu ke 

papan tulis 

6.  Setelah semua sudah ditempelkan guru memeriksa dan memanggil 

perwakilan kelompok untuk membantu mencatat skor nilai 

7. Skor yang paling tinggi maka akan mendapatkan reward 

8. Perwakilan siswa diminta kedepan untuk menyampaikan kesimpulan terkait 

materi yang telah dipelajari. 



22 

 

  

C. Materi Geografi: 

Dalam kurikulum Geografi SMA kelas X materi Lingkungan Atmosfer dan 

Geosfer, Adapun sub KD materi ini adalah: 

a. Karakteristik iklim di indonesia dan pengaruhnya terhadap Aktivitas 

manusia. 

b. Pengaruh perubahan iklim global terhadap kehidpuan. 

Dalam peneltian ini,peneliti membatasi materi pada sub KD Pengaruh 

perubahan iklim global terhadap kehidupan, dengan penjelasan materi 

sebagai berikut: 

a. Karakteristik Iklim di Indonesia dan Pengaruhnya Terhadap Aktivitas 

Manusia. 

1. Iklim di Indonesia 

 Iklim di indonesia atau biasa kita sebut iklim tropis adalah iklim yang 

terjadi pada daerah yang dilewati oleh garis khatulistiwa. Berdasarkan letak 

astronomis Indonesia terletak di sekitar khatulistiwa (6º LU dan 11º LS) 

maka Indonesia termasuk ke dalam Negara beriklim Tropis. Negara lain 

yang beriklim tropis diantaranya Malaysia, Singapura, Brasil. Iklim Tropis 

berdampak Indonesia hanya memiliki 2 musim, yaitu musim hujan dan 

musim kemarau, yang berganti setiap 6 bulan sekali. Dampak iklim tropis 

pun menyebabkan Indonesia kaya akan hasil pertanian, rempah dan hasil 

tambang. Hal ini mengakibatkan Indonesia mengalami siang hari 12 jam dan 

malam hari selama 12 jam. Selain itu, letak astronomis tersebut membuat 

iklim di wilayah indonesia dipengaruhi tiga iklim,yaitu sebagai berikut:  
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a. Iklim musim, dipengaruhi angin musim yang berubah-ubah setiap enam 

bulan sekali. 

b. Iklim laut, dipengaruhi wilayah laut indonesia yang luas sehingga terjadi 

banyak penguapan yang mengakibatkan terjadinya hujan. 

c. Iklim panas, dipengaruhi oleh letak indonesia yang berada di daerah tropis. 

Suhu yang tinggi mengakibatkan penguapan yang tinggi dan berpotensi 

untuk terjadinya hujan 

Wilayah indonesia diapit oleh dua benua, yaitu oleh Benua Asia (mengalami 

musim dingin) dan Benua Australia (mengalami musim panas), serta dua 

samudra, yaitu Samudra Hindia dan Samudra Pasifik. Letak geografis 

tersebut mengakibatkan Indonesia terpengaruh sirkulasi monsun. Pada 

pembahasan sebelumnya telah dijelaskan jenis angin monsun yang bergerak 

melalui Indonesia mengakibatkan Indonesia memiliki musim hujan dan 

musim kemarau 

a. Musim hujan di Indonesia (Oktober-April) 

Angin monsun yang bergerak dari Benua Asia (mengalami musim dingin) 

ke arah Benua Australia (mengalami musim panas) melalui Samudra Hindia 

dan sebagian besar wilayah Indonesia. Angin ini disebut monsun barat. 

Kadar uap air yang dibawa angin ini sangat tinggi karena melewati samudra 

yang luas dan dijatuhkan sebagai hujan dengan intensitas yang tinggi. 

b. Musim kemarau di Indonesia (April-Oktober) 

Angin monsun yang bergerak dari Benua Australia (mengalami musim 

dingin) ke Benua Asia (mengalami musim panas) melalui laut-laut sempit di 
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sekitar Kepulauan Indonesia di sebelah selatan khatulistiwa. Angin ini 

disebut monsun timur. Kadar uap air yang dibawa angin monsun timur ini 

rendah karena melalui laut-laut yang sempit sehingga intensitas hujan yang 

terjadi juga rendah. 

2. Hubungan Tipe Iklim dan Bentang Alam 

Tumbuhan menutupi sebagian besar daratan di bumi. Komunitas tumbuhan 

di suatu daerah dapat menjadi indikator iklim yang paling sensitif, terutama 

panas, kelembapan, dan sinar matahari. Artinya, komunitas tumbuhan yang 

berbeda menunjukkan iklim yang berbeda antara lain sebagai berikut. 

a. Hutan Tropis  

Hutan tropis terdiri dari tumbuhan berpohon besar dan rindang. Hutan ini 

berada di daerah yang memiliki suhu dan curah hujan yang tinggi. Hutan ini 

sangat lebat. Sinar matahari tidak dapat menembusnya. Di hutan ini, 

tumbuhan yang hidup, anatara lain kamper, meranti dan kruing. Pada pohon-

pohon besar ini, terdapat tumbuhan epifit, seperti anggrek dan rotan. Selain 

itu, ada juga tumbuhan kecil, seperti paku-pakuan dan perdu, Sebaran hutan 

hujan tropis di Indonesia terdapat di Pulau Kalimantan, Sulawesi,Sumatera, 

dan Papua. 

b. Hutan Musim 

Keberadaan tanaman di hutan musim bergantung pada musim. Hutan ini 

terdapat di daerah beriklim sedang. Hutan musim disebut juga hutan 

meranggas. Artinya, hutan yang daun-daunya meranggas di musim kemarau 

dan akan tumbuh lagi pada musim hujan.Tanaman Hutan Musim antara lain 
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pohon jati, sengon dan akasia. Sebaran hutan musim di Indonesia berada di 

Jawa dan Sulawesi. 

c. Sabana  

Sabana adalah padang rumput yang diselingi dengan semak belukar dan 

pohon-pohon, seperti eukaliptus dan palem. Awalnya sabana 

menggambarkan dataran tanpa pohon di Amerika Selatan. Sabana ada 

didaerah bersuhu tinggi dan memiliki curah hujan sedikit. Persebaran sabana 

di Indonesia terdapat di Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur. 

3. Karakteristik Iklim Tropis:  

• Terletak antara 0º - 23º Lintang Utara dan Lintang Selatan 

 • Suhu udara rata-rata tinggi, antara 18º c – 30º c 

 • Suhu udara normal tanpa pergantian suhu yang terlalu ekstrim 

 • Lama waktu siang dan malam sama yaitu 12 jam  

• Tekanan udara cenderung rendah 

 • Penguapan air laut cukup tinggi 

 • Curah hujan lebih tinggi dan lebih lama 

 • Tanah cukup subur  

• Terdapat sinar matahari sepanjang tahun 

 • Memiliki dua musim, yaitu musim hujan dan musim kemarau 

4. Pengaruh iklim terhadap aktivitas manusia: 

Cuaca dan iklim adalah faktor yang sangat penting bagi kehidupan manusia 

karena perannya yang besar terhadap kehidupan, seperti dalam bidang 
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pertanian, perhubungan, telekomunikasi, pariwisata, industri dan sosial 

budaya. 

1. Memengaruhi kegiatan bercocok tanam 

2. Memengaruhi kegiatan perindustrian dan perekonomian 

3. Memengaruhi tempat tinggal manusia 

4. Berpengaruh pada Kegiatan Budidaya Ternak Maupun Perikanan 

5. Memengaruhi kesehatan manusia 

a. Pengaruh perubahan iklim global terhadap kehidupan: 

 Semakin hari suhu udara di sekitar kuta terasa semakin panas atau musim 

kemarau dan musim hujan terasa lebih lama daripada biasanya. Fenomena 

yang anda rasakan ini disebabkan perubahan iklim, Terjadinya perubahan 

iklim akan memberi dampak yang buruk pada kondisi hutan,tak hanya itu 

jumlah makanan serta produk hutan pun akan terus mengalami penurunan. 

Manusia yang menjual hasil hutan menjadi kian merugi  

 Perubahan iklim adalah kondisi terjadinya perubahan pola dan fenomena 

unsur iklim dalam periode jangka panjang. Jika perubahan iklim ini 

mencakup wilayah global, disebut perubahan iklim global. Fenomena ini 

terjadi karena faktor alami, seperti pengaruh posisi matahari dari bumi. 

Ketika matahari mendekat, radiasi sinar matahari yang diterima bumi 

semakin banyak. Oleh sebab itu, suhu udara semakin tinggi sehingga udara 

terasa lebih panas. Namun demikian, perubahan iklim global yang terjadi 

pada saat ini dan akan datang dapat disebabkan peristiwa alam dan aktivitas 

manusia.  
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 Berikut fenomena-fenomena yang berhubungan dengan perubahan iklim 

global, di antaranya sebagai berikut: 

1. Pemanasan Global 

Terjadi akibat efek rumah kaca yang berlebihan. Efek rumah kaca adalah 

proses atmosfer bumi memerangkap energi panas di permukaan bumi, 

Pemanasan global terjadi karena aktivitas manusia yang menyebabkan 

peningkatan secara signifikan konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer. 

Terdapat beberapa indikator terjadinya pemanasan global, antara lain 

naiknya temperatur udara di bumi (lapisan troposfer), suhu air laut menjadi 

panas, suhu di permukaan laut meningkat, serta mencairnya bongkahan es di 

kutub sehingga permukaan laut meningkat. Selain di laut, kenaikan suhu 

juga terjadi di daratan sehingga mengakibatkan salju mencair dan luasan 

tutupan salju berkurang. 

2. Peristiwa El Nino dan La Nina 

 Kondisi perairan laut dan samudra sangat memengaruhi kondisi iklim di 

wilayah sekitar perairan tersebut, bahkan mampu memengaruhi ke wilayah 

yang lebih luas. Interaksi antara perairan laut dan atmosfer dapat 

menyebabkan terjadinya fenomena el nino dan la nina. 

a. El nino 

El nino adalah anomali yang terjadi di Samudra Pasifik bagian tengah (di 

wilayah sekitar perairan Peru) yang ditandai dengan meningkatnya suhu 

permukaan laut. Pemanasan suhu muka laut ini meningkatkan potensi 

pertumbuhan awan di Samudra Pasifik tengah dan mengurangi curah hujan 
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di wikayah Indonesia. Oleh sebab itu, wilayah Indonesia mengalami musim 

kemarau yang sangat panjang Akibatnya memicu terjadinya kondisi 

kekeringan untuk wilayah Indonesia secara umum. 

b. La nina  

La nina adalah fenomena yang berkebalikan dengan el nino. Ketika 

la nina terjadi, wilayah Samudra Pasifik mengalami penurunan suhu 

permukaan laut di bawah suhu normalnya.Penurunan suhu muka laut ini 

mengurangi potensi awan di Samudra Pasifik. Dampaknya terhadap wilayah 

Indonesia adalah meningkatkan curah hujan yang dapat menyebabkan 

banjir. 

D. Pengaruh Model Active Learning Berbasis Card Sort terhadap Minat 

Belajar 

Menurut (Mahendra, 2023) penerapan metode Card Sort pada model 

Active Learning cukup berpengaruh terhadap minat belajar siswa, karena 

metode tersebut dapat meminat atau memacu siswa dalam mengikuti proses 

belajar mengajar dikelas. Dengan adanya metode card sort pada model  

active learning suasana ruang kelas menjadi lebih kondusif karena siswa 

sangat aktif dan antusias mengikuti pelajaran. Dalam proses pembelajaran 

siswa mendapatkan kesempatan lebih banyak untuk melakukan aktivitas 

belajar, berupa hubungan interaktif dengan materi pelajaran sehingga 

terdorong untuk menyimpulkan pemahaman daripada sekedar menerima 

pembelajaran yang diberikan. 

Bentuk-bentuk pengaruh metode card sort pada model active learning 
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terhadap minat belajar peserta didik, diataranya adalah: Pertama, dengan 

menggunakan metode card sort pada model active learning, peserta didik 

mampu memperhatikan pembelajaran dengan baik melalui interaksi tatap 

muka antara guru dengan peserta didik dan interaksi peserta didik dengan 

peserta didik; Kedua, dengan menggunakan metode card sort pada model 

pembelajaran active learning, siswa merasakan senang dengan bertanya 

kepada pendidik; dan Ketiga, dengan metode card sort pada model active 

learning, mahasiswa memiliki motif yang benar dalam belajar dengan 

bertanggung jawab (Tobeli, 2019). 

E. Penelitian yang Relevan 

 Peneltian terkait merupakan penelitian-penelitian terdahulu yang dijadikan 

acuan oleh peneliti sebagai gambaran tentang penelitian yang dilakukan. 

Penelitian terkait yang dirujuk dalam penelitian ini adalah: 

Table II.2 

Penelitian Relevan 

No Nama peneliti 

/judul 

Variable Metode Hasil Keterangan  

1. M. Zulhifzi 

Mahendra 

(Volume 3 

Nomor 2 Tahun 

2023 Page 1956-

1963) Pengaruh 

Metode Active 

Learning 

Terhadap Minat 

Belajar Siswa 

Pada Mata 

Pelajaran Aqidah 

Di MTS Daarul 

Ulum Medan 

X:Model 

Pembelajaran 

Active 

Learning 

 

Y:Minat 

belajar 

 

 

 

Kuantitatif 

metode 

quasy 

experiment 

Hasil penelitian ini 

terjadi perbedaan 

yang cukup signifikan 

yaitu minat belajar 

siswa untuk 

mengikuti proses 

pembelajaran cukup 

meningkat walupun 

masih berada pada 

kategori  sedang 

Perbedaan 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

adalah 

penerapan 

pada mata 

pelajaran nya 

yaitu 

pelajaran 

geografi. 
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2. 

 

Ida Martini 

Jurnal Penelitian 

Pendidikan (Vol. 

31 Nomor 2 

Tahun 2014) 

Penerapan 

Active Learning 

Untuk 

Meningkatkan 

Minat Belajar 

Apresiasi Musik 

Nusantara Pada 

Siswa Kelas Viii 

A Smp Negeri 7 

Pemalang 

 

X:Model 

Pembelajaran 

Active 

learning 

 

Y:Minat 

Belajar 

 

Kuantitatif 

Metode 

quasy 

experiment 

 

Hasil penelitian ini 

menujukkan dengan 

penerapan active 

learning tedapat 

peningkatan minat 

belajar yang tinggi 

diatas 50%   

 

.Perbedaan 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

adalah 

penerapan 

pada mata 

pelajaran nya 

yaitu 

pelajaran 

geografi. 

3. Alfiansyah Febri 

(2023) Pengaruh 

Penggunaan 

Pembelajaran 

Active Learning 

Terhadap Minat 

Belajar Siswa 

Pada Mata 

Pelajaran Fiqih 

Studi di MA AT-

Taufiqiyah 

Taktakan Kota 

Serang. Diploma 

atau S1 UIN 

Sultan Maulana 

Hasanuddin 

Banten 

X:Model 

Pembelajaran 

Active 

learning 

 

Y:Minat 

Belajar 

Kuantitatif 

Metode 

quasy 

experiment 

H Hasil penelitian ini 

menunjukkan dengan 

pembelajaran 

Act.Learning terdapat 

nilai 85% pada siswa 

yang mana 

dikategorikan sangat 

baik. 

Perbedaan 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

adalah 

penerapan 

pada mata 

pelajaran nya 

yaitu 

pelajaran 

geografi 

 

F. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk menjabarkan dan 

memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi 

kesalah pahaman dan juga mempermudah dalam penelitian. 
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a.  Langkah-langkah Card Sort: 

1. Guru membagi siswa kedalam tiga kelompok yang masing-masing berisi 5 

orang 

2. Guru membagikan dua kartu “Pertanyaan” dan “Jawaban” terkait materi 

Karakteristik iklim dan Pengaruhnya terhadap Aktivitas Manusia, secara acak 

kepada setiap kelompok (tiap kartu mempunyai simbol masing-masing) 

3. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan Buku Paket /Lks di meja guru 

(kecuali buku catatan) 

4. Guru memberi waktu beberapa menit kepada siswa untuk mencari pasangan 

antara kartu pertanyaan dan jawaban 

5. Setelah itu,masing-maisng kelompok maju dan menempelkan kartu ke papan 

tulis 

6. Setelah semua sudah ditempelkan guru memeriksa dan memanggil 

perwakilan kelompok untuk membantu mencatat skor nilai 

7. Skor yang paling tinggi maka akan mendapatkan reward 

8. Perwakilan siswa diminta kedepan untuk menyampaikan kesimpulan terkait 

materi yang telah dipelajari. 

b. Minat Belajar 

Slameto (2010) menjelaskan bahwa indikator minat belajar,diantaranya 

1. Perasaan senang siswa saat menerima pelajaran yang diberikan oleh guru 

2. Keterlibatan siswa baik secara fisik maupun emosi dalam tahapan 

pembelajaran yang sudah ditetapkan melalui aktivitas maupun kegiatan 

belajar. 
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3. Ketertarikan yang dimaksud adalah memberikan pilihan kepada siswa untuk 

mempelajari materi yang diminatinya serta menciptakan lingkungan belajar 

yang menyenangkan  

4. Perhatian Siswa terhadap pelajaran yang sedang berlangsung untuk 

memusatkan konsentrasi dalam mendengarkan dan mencermati apa yang 

disampaikan oleh guru terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung. 

G. Hipotesis 

Adapun hipotesis yang peneliti kemukakan sesuai dengan judul penelitian ini 

adalah: 

Ho :Tidak terdapat Pengaruh yang signifikan Penggunaan Model 

Pembelajaran Active Learning Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Geografi di MA Muhammadiyah Pekanbaru 

Ha : Terdapat Pengaruh yang signifikan Penggunaan Model Pembelajaran 

Active Learning Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi 

di MA Muhammadiyah Pekanbaru.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Pada dasarnya metode penelitian ialah langkah untuk memperoleh data 

atau informasi dengan tujuan dan manfaat tertentu. Peneliti menggunakan 

jenis penelitian yaitu penelitian eksperimen. Dalam penelitian eksperimen 

terdapat perlakuan (treatment), penelitian ini dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Metode penelitian 

eksperimen digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan (treatment) 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.. 

  Jenis eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Quasy Exsperimental Design, yakni desain yang memiliki kelompok 

kontrol, namun tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 

variabel-variabel luar yang memengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

Sedangkan desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-

Postest Control Group Design. Desain ini tidak membedakan antara 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol, kedua kelompok ini 

dikenakan pretets dan posttest. Jadi untuk kelompok eksperimen dan kontrol 

sama-sama mendapatkan perlakuan (treatment). Namun untuk kelompok 

kontrol tidak menggunakan model pembelajaran Active Learning 
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Tabel III.1 Desain Penelitian 

Kelompok Pre test Perlakuan Post test 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol    O1   -   O4 

 

Keterangan: 

X1 : Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen 

O1 : Pretest kelompok eksperimen untuk mengetahui Minat Belajar 

  O2 : Posttest pada kelompok eksperimen menggunakan model Active 

learning 

O3 : Pretest kelompok kontrol untuk mengetahui Minat belajar 

O4: Posttest pada kelompok kontrol menggunakan pembelajaran seperti 

biasa secara konvensional 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap yaitu bulan Mei sampai 

Juli tahun ajaran 2023/2024. Adapun tempat penelitian ini dilaksanakan 

yaitu di MA Muhammadiyah Pekanbaru, yang terletak di Jalan Lobak 

No.44, Delima, Kec Binawidya, Kota Pekanbaru, Riau. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel adalah objek penelitian yang bervariasi atau apa yang menjadi 

titik perhatian suatu penelitian. Variabel berdasarkan hubungannya dapat 

dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu Variabel bebas (independen variabel) 

dan variabel terikat (dependen variabel). Variabel bebas adalah variabel 
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yang mempengaruhi atau menjadi penyebab bagi variabel lain. Variabel 

terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, namun suatu 

variabel tertentu dapat sekaligus menjadi variabel bebas dan terikat 

Variabel ini menggunakan satu variabel independen atau variabel bebas (x) 

dan satu variabel dependen atau variabel terikat (y), yaitu model Active 

Learning sebagai variabel independen dan minat belajar peserta didik 

sebagai variabel dependen. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

Subjek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati 

dalam rangka sebagai sasaran penelitian. Subjek dalam penelitian ni 

adalah Siswa kelas X di MA Muhammadiyah Pekanbaru, dengan total 

keseluruhan subjek penelitian 34 siswa. 

2. Objek 

Objek penelitian adalah persoalan yang akan diteliti, guna 

mendapatkan data yang lebih terarah. Objek nya yakni pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Active Learning terhadap minat 

belajar siswa di MA Muhammadiyah Pekanbaru. 
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Gambar III.1 Peta Lokasi Penelitian 
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E. Populasi Dan Sempel 
 

1. Populasi 

 

Populasi merupakan keseluruhan objek yang diteliti atau sumber data 

penelitian (Darwis, 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

X MA Muhammadiyah Pekanbaru pada semester genap tahun ajaran 

2023/2024 yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah siswa 34 orang, lebih 

jelasnya bisa dilihat pada tabel berikut : 

Tabel III.2 Populasi Penelitian 

No Kelas Laki-

laki 

Perempuan Jumlah 

1 X 1 8 8 17 

2 X 2 9 9 17 

JUMLAH 34 

 

 

2. Sampel 

 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi sumber data 

dalam penelitian dimana populasi merupakan bagian dari sampel. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel yang 

digunakan berdasarkan populasi, dengan cara menggunakan Random 

Sampling dimana teknik dalam pengambilan sampel ini Merupakan teknik 

atau cara pengambilan sampel yang memakai kaidah peluang dalam 

penentuan elemen sampelnya. Bisa dikatakan, teknik ini diambil secara 

random atau acak.  Umumnya, teknik random sampling memberikan 

peluang kepada semua anggota populasi agar menjadi spesimen 
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terpilih.  Adapun pemakaian teknik ini bisa digunakan pada sebuah 

populasi yang memiliki jumlah anggota yang sudah ditentukan terlebih 

dahulu.   

F. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini,yaitu: 

a. Angket 

Angket adalah salah satu metode pengumpulan data dalam bentuk 

lembaran yang berisi sejumlah pertanyaan tertulis.Angket adalah daftar 

pertanyaan yang diberikan kepada orang lain bersedia memberikan respon 

(responden) sesuai dengan permintaan pengguna. Tujuan penggunaan 

metode angket pada penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi 

dari responden tentang minat belajar siswa. 

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden. Angket 

yang digunakan oleh peneliti adalah angket tertutup artinya angket yang 

disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal 

memberikan tanda silang (x) pada kolom atau tempat yang sesuai. 

Terdapat empat komponen inti dari sebuah angket,yaitu: (1) adamya 

subjek,yaitu individu atau lembaga yang melaksanakan penelitian, (2) 
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adanya ajakan, yaitu dorongan dari peneliti kepada responden untuk turut 

serta mengisi atau menjawab pertanyaan secara aktif dan objekti, (3) 

adanya petunjuk pengisian kuesioner, yaitu petunjuk yang tersedia harus 

mudah dimengerti dan tidak biasa (mempunyai persepsi yang bermacam-

macam, (4) adanya pertanyaan atau pernyataan beserta tempat untuk 

mengisi jawaban, baik secara tertutup maupun terbuka. 

Adapun pilihan jawaban terdiri dari empat opsi yang dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel III.3 Skoring Nilai Instrumen Angket 

Opsi Skor Keterangan 

Selalu 5 
Setiap kejadian yang digambarkan 

pada pernyataan itu pasti dilakukan. 

Sering 4 
Setiap kejadian yang digambarkan 

pada pernyataan itu lebih banyak 

dilakukan dari pada tidak dilakukan. 

Kadang-kadang 3 
Setiap kejadian yang digambarkan 

pada pernyataan itu sesekali 

dilakukan. 

Hampir Tidak Pernah 2 
Setiap kejadian yang digambarkan 

pada pernyataan itu hampir tidak 

dilakukan dari pada dilakukan. 

Tidak Pernah 1 
Setiap kejadian yang digambarkan 

pada pernyataan itu sama sekali tidak 

pernah dilakukan. 

Sumber: Sugiyono ( 2016: 134-135) 

  Angket dalam penelitian ini, merupakan angket adopsi dari 

(Slamento: 2010) yang sudah digunakan oleh banyak peneliti yang 

melihat minat belajar siswa. Adapun kisi-kisi dari angket minat belajar 
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yang akan dilaksanakan, dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel III. 4 

Kisi-kisi Instrumen Angket Minat Belajar 

b. Observasi 

Observasi di lakukan untuk mendapatkan informasi tentang teori 

ataupun permasalahan yang sedang diteliti dan pengumpulan data untuk 

mendapatkan data dengan cara mencatat dan mengumpulkan data yang 

bersumber drai dokumen-dokumen terkait dengan permasalahan yang di 

teliti. Metode observasi peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan 

langsung secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang 

diselidiki.Biasanya seorang peneliti dibantu oleh instrumen panduan 

observasi (observation guide). 

Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mengamati secara langsung di lapangan. Penggunaan teknik observasi 

No Dimensi Indikator Butir 

1. PerasaanSenang 

Pandangan / pendapat siswa tentang 

pelajaran geografi 

3 

Perasaan siswa selama mengikuti 

pelajaran geografi 

2 

Pendapat siswa tentang guru geografi 2 

2. Keterlibatan 

Siswa 

Keaktifan selama belajar geografi 3 

Kesadaran belajar geografi di rumah 2 

3. 

Ketertarikan 

Respon siswa terhadap tugas yang 

diberikan 
2 

Rasa ingin tahu terhadap pelajaran 

geografi 
3 

4. Perhatian siswa Perhatian siswa saat belajar di kelas 3 

Jumlah Keseluruhan 20 
Sumber: Slameto (2010) 
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dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

keterlaksanaan model pembelajaran guru dan peserta didik selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan model Active Learning. Observasi 

dilakukan pada setiap pertemuan dengan menggunakan lembar observasi 

untuk mengamatai pengaruh penggunaan model Active Learning. 

Observasi yang dilakukan adalah observasi terstruktur dengan 

menggunakan lembaran daftar ceklis “Ya” atau “Tidak”. Dalam 

pengisiannya guru mata pelajaran Geografi diminta menjadi observer 

untuk memberi tanda ceklis pada salah satu dari dua kolom yang telah 

disediakan. 

G. Teknik Dokumentasi 

Pengumpulan data melalui dokumentasi, diperlukan seperangkat alat 

atau instrumen yang memandu untuk pengambilan data-data dokumen. Ini 

dilakukan agar dapat menyeleksi dokumen mana yang dipandang 

dibutuhkan secara langsung dan mana yang tidak diperlukan, Data 

dokumen dapat berupa foto, gambar, peta grafik, struktur, organisasi, 

catatan-catatan bersejarah dan sebagainya (Mukhtar 2013) 

H. Teknik Analisis Data 

   Teknik analisis data merupakan langkah yang sangat penting dalam 

penelitian, setelah informasi terkumpul lengkap, informasi harus dianalisis 

dengan baik menggunakan analisis kuantitatif. Analisis data merupakan 

pengorganisasian dan mengurutkan informasi kedalam pola, kategori dan 

satuan dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
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motivasi seperti sasaran informasi. 

9. Teknik Analisis Deskriptif Data Penelitian 

   Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif. Statistik kuantitatif merupakan kegiatan statistik yang dimulai dari 

menghimpun, menyusun atau mengukur data, mengolah data, menyajikan dan 

menganalisa data angka guna memberikan gambaran tentang suatu 

gejala,peristiwa dan keadaan (Risky Setiawan, 2015:1) 

  Hal ini berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran 

terhadap objek yang diteliti melalui informasi sampel atau populasi 

sebagaimana adanya. Sesuai dengan definisi tersebut, dalam penelitian ini 

analisis statistik deskriptif digunakan sebagai dasar untuk menguraikan 

kecendrungan jawaban responden dari variabel mengenai minat belajar pada 

pelajaran Geografi kelas X Di MA Muhammadiyah Pekanbaru, baik dari kelas 

kontrol maupun kelas eksperimen.  

10. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas Data 

   Dalam pengujian statistik parametrik sebelum melakukan uji analisis 

information terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas 

information. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi 

information berdistribusi typical atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk 

mengukur information berskala ordinal, strech, ataupun rasio. Jika analisis 

menggunakan metode parametrik, maka persyaratan normalitas harus terpenuhi 

yaitu information berasal dari distribusi yang typical. Jika information tidak 
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berdistribusi typical, atau jumlah sampel sedikit dan jenis information adalah 

ostensible atau ordinal maka metode yang digunakan adalah statistik non 

parametrik. Dalam pembahasan akan digunakan Kolmogrov-Smirnov dengan 

menggunakan taraf signifikansi 0,05. Information dinyatakan berdistribusi 

typical jika signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi 

information berdistribusi typical atau tidak. Uji ini biasanya digunakan 

untuk mengukur information berskala ordinal,stretch, ataupun rasio. 

Pengambilan keputusan untuk uji normalitas adalah jika nilai signifikansi 

(asym. sig) >0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Berdasarkan output 

uji normalitas menggunakan memakai uji Kolmogorov Smirnov 

menggunakan SPSS maka dihasilkan output menjadi berikut: 

Tabel III.5 Uji Normalitas Minat Belajar 

Kelas 
Kolmogrov-Smirnov

a
 

Statistic Df Sig 

Pre-Test Ekspermen 144 15 .200* 

Post-Test Eksperimen 161 15 .200* 

Pre-Test Kontrol 151 17 .200* 

Post-Test Kontrol 110 17 .200* 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a.Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Olahan Data Penelitian 2024 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji normalitas di atas dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi pada pre-test dan post-test kelas eksperimen sebesar 

0,200 sedangkan untuk hasil pre-test dan post-test kelas kontrol sebesar 

0,200. Dari hasil perhitungan tersebut diketahui 0,200 > 0,05 sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa pre-test dan post-test di kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas Data 

   Setelah uji normalitas data digunakan maka langkah selanjutnya 

adalah uji homogenitas data. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 

apakah beberapa varian populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan 

sebagai prasyarat dalam analisis parametrik dengan menggunakan uji T-Test. 

Asumsi yang mendasari dalam analisis varian adalah bahwa varian dari 

populasi adalah sama. Uji Homogenitas menggunakan uji one way anova 

dengan bantuan program SPSS dengan mencari nilai signifikansi. Sebagai 

kriteria pengujian, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa varian dari dua atau lebih kelompok information adalah sama. 

Tabel III.6 Hasil Uji Homogenitas Minat Belajar 

 Test of Homogenity of Variance 

  Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Minat Based on Mean .076 1 62 .784 

Based on Median .220 1 62 .641 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

.220 1 61.981 .641 

Based on trimmed 

mean 

.080 1 62 .778 

Sumber: Olahan Data Penelitian 2024 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui sig based on mean adalah .784 

besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa posttest kelas eksperimen 

dan posttest kelas kontrol adalah sama atau homogen dengan demikian 

dapat digunakan untuk memenuhi syarat untuk dilakukan uji-t. 
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11. Uji Hipotesis 

  Analisis data yang digunakan adalah Paired Sampel T-Test. Uji ini 

digunakan untuk menegetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara dua 

kelompok sampel yang tidak berhubungan. Jika ada perbedaan, rata-rata 

manakah yang lebih tinggi. Information yaang digunakan biasanya berskala 

span atau rasio. 

  Uji ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan rerata atau mean yang 

bermakna antara dua kelompok yang bebas yang berskala information span. 

Untuk mengetahui perbedaan hasilnya diambil dari Output dari hasil uji T-Test 

yang berbentuk kolom Model Summary, dari aplikasi SPSS versi 26. 

12. Effect size 

  Effect size bertujuan untuk melihat sejauh mana suatu variabel 

mempengaruhi variabel lain dalam suatu penelitian atau menunjukkan seberapa 

efektif suatu variabel mempengaruhi variabel lain. Effect size merupakan 

ukuran signifikansi praktis hasil penelitian berupa ukuran besarnya korelasi 

atau perbedaan,atau pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain. Menurut 

Cohen rumus effect size sebagai berikut (Santoso,2010).  

E f f e c t  S i z e =  
                                             

             
 

Tabel III. 7 Interpretasi Effect Size untuk Single Group/On 

Size Interpretation 

0-0,20 Weak effect (efek lemah) 

0,21-0,50 Modest Effect (efek sederhana) 

0,51-1,00 Moderate effect (efek sedang) 

>1,00 Strong effect (efek tinggi) 
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Keterangan: 

Post test average score = Nilai Rata-rata Post test 

Pre test average score = Nilai Rata-rata Pre test 

Std. Deviation = Nilai Data dengan Rata-rata 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan, Sebagai berikut: 

1. Penggunaan model pembelajaran Active Learning berpengaruh pada 

minat belajar siswa pada materi Lingkungan Geosfer dan Atmosfer di 

MA Muhammadiyah Pekanbaru. Hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai 

rata-rata pre test kelas eksperimen 75,06 dan meningkat menjadi 

93,93 setelah diberikan perlakuan menggunakan model Active Learning. 

Hasil Uji-t kelas eksperimen pre-test dan post-test menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi sebesar <,001 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. 

Hal ini berarti model pembelajaran Active Learning  berpengaruh 

signifikan terhadap minat belajar peserta didik pada pembelajaran 

geografi yang mempunyai strong effect (efek tinggi) dibandingkan 

pembelajaran menggunakan model konvensional. 

2. Berdasarkan pengujian hipotesis, hal ini dapat dilihat pada minat belajar 

antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen pada pretest dan posttest. 

Setelah dilakukan pengujian diperoleh nilai Sig. menunjukkan nilai Sig. 

(2-tailed) sebesar <,001 < 0,05 maka sesuai data pengambilan keputusan 

uji Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat perbedaan rata-rata 

minat belajar yang signifikan hasil pre-test dan post-test kelas 
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eksperimen. Sehingga dapat dinyatakan bahwa penggunaan model Active 

Learning berpengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa pada 

pembelajaran geografi di kelas eksperimen. Dan berdasarkan hasil 

perhitungan uji effect size sebesar 2,83 > 1,00 sehingga dapat dinyatakan 

bahwa model Active Learning berpengaruh terhadap  minat belajar 

peserta didik pada pembelajaran geografi mempunyai strong effect (efek 

tinggi) penggunaan model pembelajaran active learning terhadap minat 

belajar siswa pada pembelajaran geografi di MA Muhammadiyah 

Pekanbaru. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru  

 Para guru disarankan lebih bervariasi dalam penggunaan model 

pembelajaran, agar siswa tidak bosan dengan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan. 

2. Bagi Siswa 

 Siswa sebaiknya memberikan masukan kepada guru apabila merasa 

proses pembelajaran yang mereka jalanin terasa membosankan, siswa 

harus mampu membangun chemistry dengan guru agar belajar bisa jadi 

lebih baik menyenangkan. 

3. Bagi Peneliti lain 

Bagi peneliti lain dapat menerapkan penelitian yang sejenis dengan 
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penyempurnaan khususnya penggunaan model pembelajaran Active 

Learning yang dapat diterapkan pada materi lainnya. 
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Lampiran 1. SK Pembimbing (Perpanjangan) 
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Lampiran 2. Surat Pra – Riset 
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Lampiran 3. Surat Balasan Pra-Riset 
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Lampiran 4. Surat Izin Riset 
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Lampiran 5. Surat Rekomendasi DPMPT 
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Lamporan 6. Surat Telah Melakukan Riset 
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Lampiran 7. Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 8. Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 
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Lampiran 9. Blangko Bimbingan 
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Lampiran 10. Modul Ajar  

 

MODUL AJAR GEOGRAFI 
 

KELAS KONTROL 

 

I. INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : MAULIDYA SAFERA RAUDHEA  

Institusi : MA MUHAMMADIYAH PEKANBARU 

Tahun Penyusunan   :2024/Genap 

Mata Pelajaran : Geografi 

Jenjang Sekolah : SMA/MA 

Kelas/ Fase : X 2 

Alokasi Waktu : 2 x 45 (3 x pertemuan) 

 

 

B. KOMPETENSI AWAL 
 Karakteristik iklim di indonesia dan pengaruhnya terhadap Aktivitas 

manusia. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatihkan dimensi profil pelajar 

pancasila tentang 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia dengan cara melatih siswa berdoa sebelum dan 

sesudah belajar 

2. Mandiri dengan cara berusaha mencari sendiri informasi 

lain yang terkait dengan materi pelajaran 

3. Bernalar kritis dengan cara memecahkan masalah diskusi 

dengan menerapkan konsep yang telah diberikan guru dengan 

fenomena alam yang ada disekitar 

4. Gotong royong dengan cara memecahkan masalah bersama 

dengan teman-teman kelompok. 

 

 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Buku paket goeografi, LKS, dan LKPD 
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2. Kertas dan Alat tulis 

3. Jaringan internet/ WIFI dan Laptop/Handphone 

 

 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Semua siswa kelas X regular 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Metode Konvensional 

Model pembelajaran tatap muka 

 

 

II. KOMPETENSI INTI 

A. TUJUN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu: 

1.  Kemampuan  menjelaskan Pengertian Iklim & Karakteristik Iklim Di 

Indonesia 

2. Kemampuan  menjelaskan Hubungan Tipe Iklim Dan Bentang Alam 

3. Kemampuan  menyebutkan Pengaruh Cuaca dan Iklim bagi kehidupan 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Mampu mengetahui apa saja karakteristik iklim dan pengaruh cuaca 

dan iklim bagi kehidupan manusia 

 

 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa yang dimaksud Karakteristik iklim di indonesia? 

2. Bagaimana Hubungan Tipe Iklim dan Bentang Alam?  

3. Apa saja yang dipelajari dalam Pengaruh Cuaca dan Iklim bagi 

kehidupan? 

 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan/Kegiatan Awal (15 menit) 

1. Memandu peserta didik untuk mengkondisikan kelas agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan kondusif 
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2. Menyapa, mengajak berdo'a untuk memulai pembelajaran, dan 

mengisi presensi siswa 

3. Pertemuan pertama mata pelajaran geografi, guru melakukan 

apersepsi dengan mengajukan pertanyaan “Apa yang kalian 

ketahui tentang Karakteristik iklim dan pengaruhnya bagi 

kehidupan?” 

4. Mendorong dan menstimulus peserta didik dengan 

memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan Karakteristik 

iklim dan pengaruhnya bagi kehidupan 

5. Menjelaskan mengenai pengertian Karakteristik iklim dan pengaruhnya 

bagi kehidupan 

Kegiatan Inti (60 menit) 

1. Guru menerapkan metode ceramah saat baru mulai pembelajaran. 

2. Guru menjelaskan materi Karakteristik iklim dan pengaruhnya bagi 

kehidupan 

3. Guru menunjuk siswa yang untuk menjelaskan tentang konsep dasar 

Karakteristik iklim dan pengaruhnya bagi kehidupan 

4. Guru membagikan soal kepada siswa lalu dikumpulkan 

5. Guru bertanya apakah ada yang ingin bertanya atau tidak 

6. Guru menyimpulkan tentang materi yang telah dipelajari 

7. Guru memberikan Posttest kepada siswa untuk dikerjakan.  

 

Kegiatan Penutup (15 menit) 

8. Guru memberikan penguatan belajar kepada peserta didik agar 

membaca materi yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya, 

serta menanya hambatan apa saja yang dialami peserta didik 

selama pembelajaran tatap muka 

9. Mengajak berdoa dan menutup pembelajaran 

E. ASESMEN 

Asesmen formatif (terlampir) 

 

F. REFLESI PESERTA DIDIK DAN GURU 

Refleksi peserta didik dan guru (terlampir) 
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III. LAMPIRAN 

A. LEMPAR KERJA PESERTA DIDIK 

LKPD  

B. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 
Karakteristik iklim dan pengaruhnya bagi kehidupan 

 

C. GLOSARIUM 
 

Karakteristik iklim: Secara keseluruhan, iklim di Indonesia adalah iklim 

tropis. Artinya, iklim di Indonesia tergolong hangat cenderung panas dan 

lembap di sepanjang tahunnya. Dengan iklim tropis tersebut, Indonesia 

hanya mempunyai dua musim, yakni musim kemarau dan musim hujan. 
Suhu udara rata-rata tinggi, karena matahari selalu vertikal.  

Pengaruh Cuaca: Cuaca Panas Berlebihan Dapat Memicu Penyakit 

Jantung,bisa juga memengaruhi di bidang mesin industri karena tingkat 

kelembapan udara dapat menimbulkan kerusakan  

 
 

 DAFTAR PUSTAKA 
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MODUL AJAR GEOGRAFI 

KELAS EKSPERIMEN 

 

I. INFORMASI UMUM 

a. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : MAULIDYA SAFERA RAUDHEA  

Institusi : MA MUHAMMADIYAH PEKANBARU 

Tahun Penyusunan :2024/Genap 

Mata Pelajaran : Geografi 

Jenjang Sekolah : SMA/MA 

Kelas/ Fase : X 1 

Alokasi Waktu : 2 x 45 (3 x pertemuan) 

 

 

b. KOMPETENSI AWAL 
 Karakteristik iklim di indonesia dan pengaruhnya terhadap Aktivitas 

manusia. 

c. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatihkan dimensi profil pelajar 

pancasila tentang 

i.Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia dengan cara melatih siswa berdoa sebelum dan sesudah 

belajar 

ii. Mandiri dengan cara berusaha mencari sendiri informasi lain 

yang terkait dengan materi pelajaran 

iii.Bernalar kritis dengan cara memecahkan masalah diskusi dengan 

menerapkan konsep yang telah diberikan guru dengan fenomena 

alam yang ada disekitar 

iv. Gotong royong dengan cara memecahkan masalah bersama 

dengan teman-teman kelompok. 

 

d. SARANA DAN PRASARANA 
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i. Buku paket goeografi, LKS, dan LKPD 

ii. Kertas dan Alat tulis 

iii. Jaringan internet/ WIFI dan Laptop/Handphone 

 

e. TARGET PESERTA DIDIK 

Semua siswa kelas X regular 
 

f. MODEL PEMBELAJARAN 

Model pembelajaran Active Learning  

Model pembelajaran tatap muka 

 

II. KOMPETENSI INTI 

a. TUJUN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu: 

b. Kemampuan menjelaskan Pengertian Iklim & Karakteristik Iklim Di 

Indonesia 

c. Kemampuan menjelaskan Hubungan Tipe Iklim Dan Bentang Alam 

d. Kemampuan menyebutkan Pengaruh Cuaca dan Iklim bagi kehidupan 

 

E. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Mampu mengetahui apa saja karakteristik iklim dan pengaruh cuaca 

dan iklim bagi kehidupan manusia 

 

F. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa yang dimaksud Karakteristik iklim di indonesia? 

2. Bagaimana Hubungan Tipe Iklim dan Bentang Alam?  

3. Apa saja yang dipelajari dalam Pengaruh Cuaca dan Iklim bagi 

kehidupan? 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan/Kegiatan Awal (15 menit) 

1. Memandu peserta didik untuk mengkondisikan kelas agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan kondusif 

2. Menyapa, mengajak berdo'a untuk memulai pembelajaran, dan 

mengisi presensi siswa 
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3. Pertemuan pertama mata pelajaran geografi, guru melakukan 

apersepsi dengan mengajukan pertanyaan “Apa yang kalian 

ketahui tentang Karakteristik iklim dan pengaruhnya bagi 

kehidupan?” 

4. Mengenali model atau teknik active learning terutama yang mudah 

diaplikasikan dan paling sesuai untuk pembelajaran. ( langkah 1) 

5. Mendorong dan menstimulus peserta didik dengan 

memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan Karakteristik 

iklim dan pengaruhnya bagi kehidupan 

6. Menjelaskan mengenai pengertian Karakteristik iklim dan pengaruhnya 

bagi kehidupan 

H. Kegiatan Inti (60 menit) 

Langkah Card Sort: 

1. Guru membagi siswa kedalam tiga kelompok yang masing-masing 

berisi 5 orang  

2. Guru membagikan dua kartu “Pertanyaan” dan “Jawaban” terkait materi 

Karakteristik   iklim dan Pengaruhnya terhadap Aktivitas Manusia, 

secara acak kepada setiap kelompok (tiap kartu mempunyai simbol 

masing-masing) 

3. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan Buku Paket /Lks di meja 

guru (kecuali buku catatan) 

4. Guru memberi waktu beberapa menit kepada siswa untuk mencari 

pasangan antara kartu pertanyaan dan jawaban 

5. Setelah itu,masing-maisng kelompok maju dan menempelkan kartu ke 

papan tulis 

6. Setelah semua sudah ditempelkan guru memeriksa dan memanggil 

perwakilan kelompok untuk membantu mencatat skor nilai 

7. Skor yang paling tinggi maka akan mendapatkan reward 

8. Perwakilan siswa diminta kedepan untuk menyampaikan kesimpulan 

terkait materi yang telah dipelajari 

I. Kegiatan Penutup (15 menit) 

1. Guru memberikan Posttest kepada siswa untuk diisi 
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2. Guru memberikan penguatan belajar kepada peserta didik agar 

membaca materi yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya, 

serta menanya hambatan apa saja yang dialami peserta didik 

selama pembelajaran tatap muka 

3. Mengajak berdoa dan menutup pembelajaran 

J. ASESMEN 

Asesmen formatif (terlampir) 

 

K. REFLESI PESERTA DIDIK DAN GURU 

Refleksi peserta didik dan guru (terlampir) 

 
III. LAMPIRAN 

a. LEMPAR KERJA PESERTA DIDIK 

LKPD dan Posttest 

b. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

Karakteristik Iklim di Indonesia dan Pengaruh Cuaca bagi kehidupan 

manusia 

 

c. GLOSARIUM 
Karakteristik iklim: Secara keseluruhan, iklim di Indonesia adalah 

iklim tropis. Artinya, iklim di Indonesia tergolong hangat cenderung 

panas dan lembap di sepanjang tahunnya. Dengan iklim tropis tersebut, 

Indonesia hanya mempunyai dua musim, yakni musim kemarau dan 

musim hujan. Suhu udara rata-rata tinggi, karena matahari selalu 

vertikal. Umumnya suhu udara antara 20-23° C bahkan di beberapa 
tempat rata-rata suhu  

Pengaruh Cuaca: Cuaca Panas Berlebihan Dapat Memicu Penyakit 

Jantung,bisa juga memengaruhi di bidang mesin industri karena tingkat 

kelembapan udara dapat menimbulkan kerusakan  
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Mahasiswa Penelitian 
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Lampiran 11. Angket Penelitian Minat Belajar  (Pre Test & Post Test) 

 
ANGKET PENELITIAN MINAT BELAJAR 

 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN  

Nama Siswa     : .......................................................................................................................................................................  

Kelas                : .......................................................................................................................................................................  

Asal Sekolah    : .......................................................................................................................................................................  

B. PETUNJUK PENGISIAN DATA  

a. Isilah terlebih dahulu identitas Saudara/I pada tempat yang telah disediakan di atas  

b. Bacalah setiap pernyataan yang ada dalam amgket ini dengan teliti,karena semua jawaban tidak ada yang benar 

dan yang salah. Berikanlah jawaban yang sesuai dengan yang sesungguhnya terjadi selama ini pada Saudara/I. 

c. Berikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang tersedia pada lembar jawaban minat belajar Saudara/I. 

d. Pilihlah alternatif jawaban minat belajar  

adalah: 

SL = Selalu (5) 

SR = Sering (4) 

KD = Kadang-kadang (3) 

HTP = Hampir Tidak Pernah (2) 

TP = Tidak Pernah (1) 

 

No Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

 

SL SR KD HTP TP 

1 
Saya bertanya kepada guru mengenai materi geografi yang kurang 

dipahami 

     

2 Saya aktif menjawab pertanyaan dari guru ketika guru bertanya      

3 
Saya mencatat hal-hal penting yang disampaikan guru terkait 

pelajaran geografi 

     

4 Saya rajin membaca buku cetak geografi sebelum belajar dikelas      

5 Saya mengikuti pembelajaran geografi dengan perasaan senang      

6 
Saya mampu menjelaskan kembali secara singkat terkait materi 

geografi dengan kata-kata sendiri 

     

7 Saya bersemangat dan aktif mengeluarkan pendapat saat diskusi      

8 Saya dapat menyelesaikan tugas geografi tepat waktu      

9 
Saya mampu memecahkan masalah terkait materi pelajaran 

geografi 

     

10 
Saya mendapat nilai yang bagus ketika diberi tugas       

11 Saya mengulangi kembali pelajaran geografi yang telah lewat      

12 
Saya semangat memperhatikan guru saat proses pembelajaran      

13 
Saya bersikap tenang saat pembelajaran berlangsung       

14 
Saya mudah berkonsentrasi saat belajar      

15 
Saya tidak ribut saat guru mengajar      
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Lampiran 12. Lembar Observasi Guru 

„ 

LEMBAR OBSERVASI GURU 
 

Nama Sekolah   : MA Muhammadiyah Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Geografi 

Tema/Pokok Pembahasan : Pengaruh Perubahan Iklim Global terhadap Kehidupan 

Kelas    : X  

 

No Kegiatan Aspek yang diamati Ya Tidak 

I. 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru mempersiapkan siswa untuk 

belajar (salam dan berdoa) 
✓ 

 

2. Guru mengabsen siswa sebelum belajar ✓  

3. Guru memberikan motivasi  ✓  

4. Guru menjelaskan indikator dan tujuan 

pembelajaran   
✓ 

 

II. 

Kegiatan Inti 5. Guru menggali pengetahuan awal siswa ✓  

6. Guru meminta siswa untuk mengamati 

PPT 
✓ 

 

7. Guru meminta siswa menulis 

pemahamannya 
✓ 

 

8. Guru memeberikan pertanyaan kepada 

siswa 
✓ 

 

9. Guru membagi siswa kedalam 

kelompok belajar 
✓ 

 

10. Guru meminta kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 
✓ 

 

11. Guru membimbing siswa melakukan 

refleksi 
✓ 

 

12. Guru memperhatikan dan menilai siswa 

selama berdiskusi dalam proses 

pembelajaran 
✓ 

 

III. 

Kegiatan 

Penutup 

13. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan materi yang 

belum dipahami 
✓ 

 

14. Guru membimbing siswa 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari 
✓ 

 

15. Guru menginformasikan kegiatan 

rencana pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya 
✓ 

 

16. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

salam 
✓ 
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Lampiran 13. Uji Normalitas 

 

Kelas 
Kolmogrov-Smirnov

a
 

Statistic Df Sig 

Pre-Test Ekspermen 144 15 .200* 

Post-Test Eksperimen 161 15 .200* 

Pre-Test Kontrol 151 17 .200* 

Post-Test Kontrol 110 17 .200* 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a.Lilliefors Significance Correction 

 

 

Lampiran 14. Uji Homogenitas 

 

 Test of Homogenity of Variance 

  Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Minat Based on Mean .076 1 62 .784 

Based on Median .220 1 62 .641 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

.220 1 61.981 .641 

Based on trimmed 

mean 

.080 1 62 .778 

 

 

Lampiran 15. Skoring Nilai Kelas Kontrol 

 

Responden Pre-Test Post-Test 

1 27 50 

2 26 50 

3 32 57 

4 35 54 

5 39 56 

6 40 58 

7 41 61 

8 43 58 

9 43 46 

10 46 50 
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11 47 63 

12 49 57 

13 53 66 

14 53 55 

15 57 58 

16 58 58 

17 58 59 

Rata-rata 51,4 56,2 

 

 

Lampiran 16 Skoring Nilai Kelas Eksperimen 

 

 

Responden Pre-Test Post-Test 

1 56 91 

2 80 91 

3 87 95 

4 71 100 

5 88 99 

6 79 91 

7 55 100 

8 75 97 

9 58 100 

10 63 91 

11 70 88 

12 92 96 

13 95 95 

14 91 92 

15 66 83 

Rata-rata 75,06 93,93 

 

 

Lampiran 17. Hasil Uji t Paired Sample Pre Test dan Post Test  

 

Paired Sample Text 

 Paired Differences T df Sig. 

(2-

tailed) 

 Mean Std.Devia

tion 

Std. Eror 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

   

Lower Upper 

Pre- - 15.1509 3.91197 -27. 25700 -10.47633 -4. 14 <, 001 
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test 

dan 

Post-

test 

Kela

s 

Eksp

erim

en 

18.8666

7 

9   823 

 

 

Lampiran 18. Peta Lokasi Penelitian 
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Lampiran. 19 Denah Sekolah Penelitian 
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Lampiran 20: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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